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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

no

General Affair didalam struktur PT Adero Jasa Setia perusahaan yang
sederhana biasanya pada umumnya digabung dengan Human Resource
Development (HRD). Selain itu, General Affair biasanya ditempatkan
pada divisi pembelian atau purchasing.

Tingkat efisiensi inventaris dan pemeliharaan inventaris terhadap

pendapatan dari tahun ke tahun Angka rasio cenderung stabil serta
diperolehnya nilai Fhitung lebih besar dari nilai Fiaper = 11,484 > 3,28 dan

dengan tingkat signifikan di bawah 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan cara
pengambilan keputusan uji simultan bahwa variabel Efisiensi Inventaris
(X1) dan Efisiensi Pemeliharaan (X2) jika diuji secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan. Dari hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa pengaruh signifikan antara Efisiensi Inventaris
dan Efisiensi Pemeliharaan terhadap Pendapatan.

Nilai Koefisien regresi (Xi:) adalah sebesar -0.41. Hal ini dapat
diinterpretasikan jika variabel efiensi biaya inventaris meningkat satu
satuan maka efisiensi pendapatan juga akan menurun sebesar 4%.
Sedangkan regresi (X2) adalah sebesar 0.054. Hal ini dapat
diinterpretasikan jika variabel efiensi biaya inventaris meningkat satu
satuan maka efisiensi pendapatan juga akan meningkat sebesar 5,4% Dari

hasil tersebut bisa memberikan kesimpulan bahwa berpengaruh langsung
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terhadap pendapatan. Serta dilakukan Uji T diperoleh dengan t hitung (X1)
inventaris memiliki nilai t-hitung sebesar 3,084 > t-tabel (3,084 > 1,692)
dan sig < (0,0045 < 0,05) hal ini berarti Ho ditolak dan H: diterima.
Sedangkan (X2) pemeliharaan inventaris memiliki nilai t-hitung sebesar
2,661 > t-tabel (2,661 > 2,034) dan sig < (0,012 < 0,05) hal ini berarti Ho
ditolak dan H: diterima. Bahwa dengan terjadinya penurunan biaya
inventaris yang dikeluarkan oleh General Affair (GA).

General affair akan memberikan peningkatan jumlah pendapatan
Perusahaan yang memberikan pengaruh langsung terhadap pendapatan
sehingga menghasilkan efisiensi, dan biaya peningkatan pemeliharaan
inventaris yang dikeluarkan oleh general affair akan memberikan
peningkatan jumlah pendapatan Perusahaan juga yang memiliki pengaruh

langsung terhadap pendapatan.

Saran

Berdasarkan hasi penelitian yang telah dilakukan dan dijabarkan pada bab

dan sub bab sebelumnya, maka peneliti memiliki beberapa saran yang

diusulkan:

1) Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel
penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih bervariasi.

2) Penelitian selanjutnya disarankan dapat menentukan wilayah yang
lebih  spesifik dan menambah variabel-variabel lain  yang
mempengaruhi  pendapatan selain efisiensi inventaris dan efisiensi

pemeliharaan.
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